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Abstrak  

Bahasa adalah salah satu unsur yang berperan penting dalam kehidupan manusia, tidak terkecuali bahasa 

daerah. Bahasa Jawa sendiri merupakan bahasa daerah di Pulau Jawa yang sangat dibutuhkan sebagai alat 

untuk berkomunikasi di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun pendidikan. Banyak masyarakat luar 

Jawa datang ke Jawa, terutama mahasiswa yang menempuh pendidikan di Jawa. Secara tidak langsung, 

mahasiswa pendatang di Jawa harus bisa beradaptasi secara baik dengan lingkungan sekitar. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan proses pengembangan aplikasi JAWI untuk mahasiswa baru luar Jawa di 

Universitas Negeri Malang dengan menggunakan pendekatan ADDIE. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode Research and Development (R & D) dengan model pengembangan ADDIE. Berdasarkan hasil 

validasi dari ahli materi, ahli media, serta respon mahasiswa terhadap aplikasi JAWI dapat disimpulkan 

bahwasanya aplikasi JAWI layak untuk digunakan.  

Kata Kunci: Aplikasi, JAWI, mahasiswa, ADDIE 
 
 
Abstract 

Language is one element that plays an important role in human life, including regional languages. Javanese 

language itself is a regional language on the island of Java which is needed as a tool to communicate in the 

family, community, and education environment. Many people outside Java come to Java, especially students 

studying in Java. Indirectly, immigrant students in Java must be able to adapt well to the surrounding 

environment. This study aims to explain the process of developing JAWI applications for new students 

outside Java at the State University of Malang using the ADDIE approach. The research method used is the 

Research and Development (R & D) method with the ADDIE development model. Based on the validation 

results from material experts, media experts, and student responses to the JAWI application, it can be 

concluded that the JAWI application is feasible to use. 

Keyword: Application, JAWI, college, ADDIE 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara dengan banyak keragaman baik ras, suku, budaya, ataupun agama. 

Hal di samping tentunya tercermin dalam semboyan bangsa Indonesia yaitu “Bhinneka Tunggal 

Ika” yang artinya berbeda-beda tetapi tetap satu jua. Adanya keragaman suku serta ras tersebut 

menjadikan negara Indonesia mempunyai kekayaan tradisi serta kekhasan bahasa pada masing-

masing daerah (Yusuf et al., 2016).  

Bahasa mengambil peran penting dalam kehidupan manusia tidak terkecuali bahasa daerah. 

Hal tersebut dapat disebabkan oleh sifat dasar manusia sebagai makhluk sosial yang dalam 

kehidupannya membutuhkan interaksi antarmanusia agar kebutuhan sosialnya terpenuhi (Putri & 

Kiranantika, 2020). Di Indonesia, bahasa daerah merupakan salah satu unsur budaya yang 

mempunyai peran penting tersebut sebagai alat penghubung di dalam keluarga dan masyarakat 

(Shita & Dkk, 2013). Kemudian, ada bahasa Jawa yang merupakan bahasa daerah di Pulau Jawa 

dan digunakan oleh daerah Jawa Timur dan Jawa Tengah sebagai alat komunikasi di lingkungan 

keluarga, masyarakat, dan pendidikan.  

Hingga kini, banyak sekali masyarakat luar Jawa yang didominasi oleh mahasiswa datang ke 

Jawa untuk mengenyam pendidikan lanjut di perguruan tinggi yang ada di Jawa. Para mahasiswa 

terutama mahasiswa baru tersebut memiliki potensi mengalami karena baru pertama kali merantau 

ke daerah baru (Mitasari & Istikomayanti, 2017). Culture shock merupakan suatu bentuk 

kecemasan dan tekanan yang dirasakan oleh seseorang ketika berpindah ke suatu tempat dan 

menetap di tempat tersebut dengan keadaan sosial dan budaya yang belum pernah mereka temui 

atau baru (Odera, 2003). Kondisi tersebut dapat menyebabkan timbulnya emosi negatif dan 

membuat seseorang merasa kebingungan terhadap lingkungannya (Hutapea, 2014). Selain itu, 

dalam prosesnya, mereka sering kali menemukan kesulitan-kesulitan beradaptasi, salah satunya 

adalah dalam belajar bahasa Jawa. 

Dari hasil studi yang dilakukan di lapangan, didapatkan bahwa mahasiswa baru luar Jawa 

yang berkuliah di Universitas Negeri Malang dan tidak dapat berbahasa Jawa di lingkungan 

barunya mengalami berbagai permasalahan di antaranya, yaitu: kesulitan beradaptasi, merasa 

minder, merasa kurang nyaman, mendapatkan perilaku perundungan, dan merasa sulit memahami 

pembicaraan dosen ketika bahasa Jawa digunakan selama proses perkuliahan berlangsung. 

Mahasiswa juga mengungkapkan bahwa kesulitan yang didapat dalam berbahasa Jawa 

dikarenakan beberapa faktor seperti adanya tingkatan bahasa, kosakata yang cukup banyak, adanya 

perbedaan antara pengucapan dan penulisan dalam kosakata bahasa Jawa, serta tidak adanya 

penerjemah yang dapat membantu mereka dalam mengatasi kesulitan. Permasalahan yang 

dihadapi tersebut tentu sangat mengganggu kehidupan mereka terlebih saat proses pembelajaran. 

Menurut (Mitasari & Istikomayanti, 2017), kesulitan yang muncul dalam berbahasa atau 

memahami suatu bahasa dapat mengakibatkan sulitnya komunikasi antarindividu. Kondisi tersebut 

pada akhirnya dapat memicu timbulnya rasa stres.  

Di sisi lain, pada era dengan perkembangan pesat seperti saat ini, teknologi sudah tidak dapat 

terlepas dari kehidupan manusia. Anak-anak pada zaman sekarang lahir di era teknologi digital, 

yang mana komputer, gawai, dan tablet sudah menjadi teman dalam kehidupan bermasyarakat 

sehari-hari (Mashrah, 2017). Menurut (Marpaung, 2018), salah satu alat komunikasi yang 

berkembang sangat pesat di Indonesia adalah gawai. Bahkan dalam penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya oleh (Rahmah, 2015), diperkirakan jumlah penetrasi gawai di Indonesia 

akan melebihi jumlah penduduk Indonesia itu sendiri. Dengan begitu, sudah sepatutnya 

pemanfaatan pada perkembangan teknologi yang telah lebih dulu ada dilakukan dengan baik 

dalam hal yang positif. 
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Melihat paparan di atas, beberapa penelitian terkait solusi dalam mengatasi permasalahan 

yang ditimbulkan, sebelumnya sudah pernah dilakukan. Dalam penelitian (Ernawati & Saifudin, 

2018) diciptakan aplikasi pembelajaran bahasa Jawa yang memiliki fitur terjemahan dari bahasa 

Indonesia ke bahasa Jawa ngoko, krama madya, dan krama inggil. Shiddiq & Witanti (2018) juga 

menciptakan aplikasi kamus bahasa Jawa yang dapat melakukan penerjemahan bahasa Indonesia 

ke dalam bahasa Jawa ngoko dan krama dengan menggunakan fitur pencarian. Sedangkan 

(Lukman, 2020) menghadirkan aplikasi berbasis android berupa pepak bahasa Jawa juga pernah 

dibuat dengan berisikan materi bahasa Jawa berupa kawruh basa, aksara Jawa, dan wayang purwa. 

Namun, beberapa solusi tersebut hanya dapat membantu dalam hal penerjemahan saja tanpa 

diiringi dengan audio pengucapan kosakata bahasa Jawa. Padahal audio pengucapan kosakata 

berbahasa Jawa sangatlah penting mengingat beberapa kosakata bahasa Jawa mempunyai 

perbedaan dalam hal penulisan dan pengucapan. Bahkan untuk aplikasi pepak bahasa Jawa yang 

ditawarkan oleh (Lukman, 2020), materi diberikan sepenuhnya menggunakan bahasa Jawa yang 

tentu saja akan kurang efektif jika digunakan oleh orang dari luar Jawa. Maka dari itu, inovasi 

yang dapat diterapkan sebagai solusi yaitu dengan mengembangkan aplikasi bahasa Jawa dengan 

sistem android yang bernama JAWI, di mana aplikasi tersebut tidak hanya membantu dalam hal 

penerjemahan saja melainkan dapat membantu dalam berbahasa Jawa pada kehidupan sehari-

sehari. Sistem android dipilih karena sistem tersebut sudah menjadi sistem berkembang yang 

paling banyak digunakan oleh pengguna gawai (Astuti et al., 2017). Selain itu, sistem android juga 

banyak digunakan masyarakat Indinesia saat ini karena merupakan platform mobile learning yang 

paling banyak digemari (Ilman et al., 2022). 

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu melakukan pengembangan 

aplikasi JAWI yang diperuntukkan bagi mahasiswa baru dari luar Jawa yang berkuliah di 

Universitas Negeri Malang. Aplikasi JAWI yang dikembangkan diharapkan mendapatkan 

kelayakan baik dari segi media maupun materi sehingga dapat dipakai guna membantu mahasiswa 

baru luar Jawa di Universitas Negeri Malang dalam proses pembelajaran di kelas sekaligus 

meningkatkan kemampuan berbahasa Jawa. 

METODE 

Penelitian pengembangan ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE yang mana merupakan salah satu model pembelajaran sistematik 

dan relatif sederhana (Arkün & Akkoyunlu, 2008). Model pembelajaran ini disusun menjadi 

urutan-urutan kegiatan secara terprogram dan sistematis dalam upaya memecahkan permasalahan 

belajar yang memiliki kaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan pelajar (Branch, 2009). Adapun model pembelajaran tersebut terdiri atas lima tahapan, 

yaitu: analyze (analisis), design (perancangan), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluation (evaluasi) (Marzal et al., 2020). Alur tahap pengembangan ADDIE 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Tahapan Model ADDIE 
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Tahapan analisis dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan-kesulitan yang didapat 

mahasiswa baru dari luar Jawa di Universitas Negeri Malang dalam berbahasa Jawa serta 

mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang melatarbelakangi 

dilakukannya penelitian ini. Adapun tahap analisis ini dapat dilakukan melalui studi Pustaka dan 

studi lapangan yang dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara daring melalui google 

form. 

Pada tahap desain, perancangan media dilakukan dengan menyesuaikan keadaan mahasiswa 

baru dari luar Jawa di Universitas Negeri Malang dalam belajar bahasa Jawa sehari-hari. 

Selanjutnya, pada tahap ini juga dilakukan pemetaan materi yang akan dimuat dalam aplikasi. 

Perancangan media serta pemetaan materi tersebut didasarkan pada hasil informasi yang 

didapatkan pada tahap analisis. 

Tahap pengembangan akan dimulai setelah perancangan pada tahap desain selesai dilakukan. 

Pada tahap ini, pembuatan materi dilakukan berdasarkan apa yang telah dipetakan sebelumnya. 

Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan pembuatan media atau aplikasi sekaligus memasukkan 

materi yang telah dibuat untuk menjadi konten aplikasi. Selanjutnya, untuk mengetahui kelayakan 

aplikasi, akan dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media. Menurut Walker dan Hess 

(Arsyad, 2011), angket penilaian oleh validator ahli berpedoman pada tiga kriteria utama media 

pembelajaran, yaitu: kualitas isi dan tujuan, kualitas instruksional, dan kualitas teknis. Apabila 

pada hasil tahap validasi mendapatkan saran untuk revisi, maka akan dilakukan revisi baik dari 

segi materi ataupun media. Teknik analisis data untuk hasil validasi dilakukan dengan cara 

menghitung persentase rata-rata dari skor yang didapatkan pada seluruh aspek. Nilai persentase 

rata-rata dari seluruh aspek tersebut kemudian diinterpretasikan dengan tabel kriteria kelayakan 

menurut (Asyhari & Silvia, 2016). Tabel kriteria kelayakan tersebut dapat dijadikan acuan dalam 

memutuskan tingkat kelayakan dari produk yang sedang dikembangkan. 

Setelah melakukan validasi dan revisi, tahapan selanjutnya yaitu melakukan uji coba aplikasi 

kepada kelompok kecil. Pada penelitian ini, tahap uji coba dilakukan kepada 10 mahasiswa baru 

dari luar Jawa di Universitas Negeri Malang selama 20 hari berturut-turut dengan rata-rata 

pemakaian aplikasi yaitu satu jam per hari. Setelah melakukan uji coba aplikasi selama 20 hari 

berturut-turut dengan rata-rata pemakaian selama satu jam per hari, dilakukan penyebaran angket 

respon kepada subjek penelitian. Adapun angket respon subjek penelitian yang digunakan 

mengadaptasi dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Putra et al., 2017) yang 

berisikan 7 pertanyaan tentang kepuasan penggunaan media. 

Setelah melakukan uji coba, tahap terakhir yaitu tahap evaluasi. Pada praktiknya, tahap 

evaluasi tidak hanya dilakukan di akhir saja, tetapi juga dilakukan ketika selesai melakukan 

validasi. Kemudian, tahap evaluasi juga dilakukan setelah semua tahapan selesai dan mendapatkan 

respon dari mahasiswa baru luar Jawa di Universitas Negeri Malang agar aplikasi JAWI nantinya 

dapat disebarluaskan setelah selesai dilakukannya evaluasi. 

HASIL 

Aplikasi JAWI ini ditujukan bagi mahasiswa baru luar Jawa di Universitas Negeri Malang. 

Berdasarkan hasil studi pustaka bahwasanya media berbentuk aplikasi android adalah salah satu 

cara yang efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa Jawa mengingat kini ponsel atau 

smartphone berbasis android telah banyak digunakan dan sulit terlepas dari kehidupan sehari-hari 

(Sigit & Anwar, 2015). Di sisi lain Mitasari dan Istikomayanti (2017) menyatakan bahwa kesulitan 

dalam berbahasa atau memahami suatu bahasa berpotensi mengakibatkan sulitnya komunikasi 

antar individu yang pada akhirnya dapat memicu timbulnya stres. Hasil studi Pustaka tersebut 

didukung hasil studi lapangan yang dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner. Didapatkan 
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hasil bahwa mahasiswa baru luar Jawa menemui permasalahan ketika belum bisa berbahasa Jawa 

seperti pada Tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Kuesioner Mahasiswa 

No. Masalah Persentase (%) 

1. Kebingungan 84,7% 

2. Kesulitan belajar berbahasa Jawa 80,5% 

3. Kesulitan beradaptasi 77,8% 

4. Bulliying 55,6% 

5. Kurang nyaman 41,1% 

6. Tidak paham saat dosen menjelaskan 22,2% 

7. Canggung dengan teman 15,2% 

8. Merasa terasingkan 15,2% 

9. Minder 13,8% 

Berangkat dari hasil kuesioner tersebut, materi dalam aplikasi JAWI dipetakan menjadi 

kosakata, kalimat umum, dan video percakapan yang disesuaikan dengan konteks kehidupan 

sehari-hari. Dalam fitur kosakata disediakan kosakata mulai dari abjad A hingga Z. Kosakata ini 

terdiri atas bahasa Jawa ngoko dialek Malang, ngoko standar, dan krama. Serta dilengkapi audio 

pengucapan kosakata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Storyboard Menu Kosakata Aplikasi JAWI 

Fitur kalimat umum terdiri dari bahasa Jawa ngoko dialek malang, ngoko standar, dan krama. 

Kalimat umum yang ditampilkan dibagi sesuai tema dalam kehidupan sehari-hari. Lalu, fitur video 

disediakan video percakapan berbahasa Jawa. Di dalam video ini diberikan pula keterangan 

tentang tata krama berbahasa dengan orang yang lebih tua dan dengan teman. Video yang 

ditampilkan dibagi sesuai tema dalam kehidupan sehari-hari. Hasil perancangan media dan 

pemetaan materi ini diringkas dalam storyboard seperti Gambar 2. 

Gambar 3. Aplikasi JAWI 
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Pembuatan aplikasi JAWI dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman flutter 

menggunakan software Visual Studio Code dengan format apk. Tampilan aplikasi yang sudah 

dikembangkan ditunjukkan pada Gambar 3. 

Aplikasi JAWI yang telah dikembangkan, dikonsultasikan kepada dosen pembimbing guna 

mendapatkan saran dan masukan. Selanjutnya, materi di dalam aplikasi JAWI divalidasi oleh ahli 

Bahasa Jawa guna mengetahui kelayakan produk terkait aspek relevansi, keakuratan, kelengkapan 

sajian, dan konsep dasar materi. Hasil validasi materi oleh ahli Bahasa Jawa seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Angket Validasi Ahli Materi 
No. Nilai Persentase (%) Kriteria 

1. Aspek Relevansi 88% Sangat valid 

2. Aspek Keakuratan 80% Valid 

3. Aspek Kelengkapan Sajian 80% Valid 

4. Aspek Konsep Dasar Materi 95% Sangat valid 

 Rata – rata semua aspek 85,5% Sangat valid 

Dari segi media, aplikasi JAWI juga divalidasi. Validasi dilakukan oleh ahli pengembangan 

media pembelajaran dan pelatihan. Validasi dilakukan guna mengetahui kelayakan produk terkait 

aspek tampilan umum, tampilan khusus, dan penyajian data. Hasil validasi media dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Angket Validasi Ahli Media 
No. Nilai Persentase (%) Kriteria 

1. Aspek Tampilan Umum 96,6% Sangat valid 

2. Aspek Tampilan Khusus 100% Sangat valid 

3. Aspek Penyajian Data 90% Sangat valid 

 Rata – rata semua aspek 95,4% Sangat valid 

Pada tahap implementasi, dilakukan uji coba aplikasi JAWI kepada 10 mahasiswa baru luar 

Jawa di Universitas Negeri Malang yang dilakukan dengan menyebarkan angket respon 

mahasiswa terhadap produk yang telah dikembangkan. Setelah menggunakan aplikasi JAWI 

dalam kurun waktu 20 hari dengan rata-rata waktu pemakaian selama satu jam, Respon mahasiswa 

berdasarkan angket yang telah disebarkan, didapatkan hasil pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Angket Respon Mahasiswa 

No Aspek yang dinilai Persentase Kriteria 

1 
Penyajian media membuat saya tertarik untuk 

menggunakannya 
92% Sangat Setuju 

2 
Saya merasa senang jika belajar menggunakan aplikasi 

JAWI 
96% Sangat Setuju 

3 
Cakupan materi yang ada dalam media jelas dan runtut 

sehingga mudah saya pahami 
92% Sangat Setuju 

4 
Fitur Kosakata membantu saya dalam memperkaya kosakata 

Bahasa Jawa sehari – hari 
92% Sangat Setuju 

5 
Fitur Kalimat Umum membantu saya dalam memperkaya 

kalimat Bahasa Jawa sehari – hari 
96% Sangat Setuju 

6 
Fitur Audio dan Video membantu saya dalam Mengetahui 

dan memahami cara pengucapan Bahasa Jawa yang baik 
94% Sangat Setuju 

7 
Aplikasi JAWI mempermudah saya dalam belajar Bahasa 

Jawa sehari – hari 
94% Sangat Setuju 

Rata – rata Persentase 93,71% Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, perlu adanya evaluasi yang dilakukan. Evaluasi 

berdasarkan revisi yang diberikan oleh validator ahli materi yaitu menyaring kembali kosakata 

yang lebih sesuai dengan kehidupan sehari-hari, menyederhanakan kalimat pada menu kalimat 

umum, mengubah ukuran font pada aplikasi JAWI agar lebih proporsional, memadankan warna 

teks dengan background, serta menambahkan menu informasi aplikasi. Selain revisi dari validator, 

terdapat masukan dari responden penelitian, yaitu membenarkan beberapa audio pada menu 

kosakata yang keliru dan memperbanyak kalimat pada menu kalimat umum. 

PEMBAHASAN 

Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan untuk berkomunikasi di Pulau 

Jawa. Bahasa Jawa sangat dibutuhkan sebagai sarana untuk berkomunikasi di lingkungan 

keluarga, masyarakat, dan pendidikan. Wilayah penggunaan bahasa Jawa sangat luas, meliputi 

wilayah Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, dan sekitarnya. Luasnya wilayah pemakaian 

bahasa Jawa ini mengakibatkan terbentuknya berbagai macam dialek bahasa Jawa, seperti dialek 

Surabaya, dialek Malang, dan dialek Yogya Solo (dianggap sebagai dialek bahasa Jawa baku) 

(Rahayu, 2018). Dalam kehidupan seseorang, bahasa mempunyai peran yang sangat fundamental. 

Tanpa bahasa seseorang bisa mengalami penurunan dalam kualitas komunikasi dan terganggunya 

interaksi sosial (Barna & Androne, 2012). 

Berdasarkan hasil analisis Gambar 2, menjelaskan hal yang sama. Mahasiswa baru luar Jawa 

di Universitas Negeri Malang sebagai pendatang baru di daerah Jawa khususnya Malang 

mengalami permasalahan ketika belum bisa berbahasa Jawa. Persentase terbesar sebanyak 84,7% 

mengalami kebingungan ketika berinteraksi dengan Bahasa Jawa. Sebanyak 80,5% mengalami 

kesulitan dalam mempelajari bahasa Jawa, sebanyak 77,8% mengaku sukar dalam beradaptasi 

dengan lingkungan sekitar, dan 55,6% mengalami bullying, serta beberapa masalah lainnya. 

Berbagai permasalahan tersebut mengindikasikan perlu adanya inovasi untuk memberikan 

kemudahan belajar berbahasa Jawa sehari-hari bagi mahasiswa baru luar Jawa di Universitas 

Negeri Malang. 

Inovasi merupakan gagasan cemerlang yang mendatangkan suatu hal baru seperti produk 

yang berasal dari olah pikir dan olah teknologi, serta praktik-praktik yang diterapkan melalui 

tahapan tertentu guna memperbaiki keadaan atau proses di masyarakat dan menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Individu maupun organisasi sangat perlu melakukan suatu inovasi di 

setiap pemikiran dan karyanya agar menjadi unggul di tengah-tengah persaingan global yang 

semakin ketat di segala bidang (Kwangmuang et al., 2021). Dalam proses belajar, inovasi 

dilakukan dengan tujuan memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi sehingga akan 

berdampak pada efektivitas proses belajar dan memberikan hasil maksimal (Shalikhah, 2017). 

Mahasiswa termasuk remaja generasi Z, yang dalam kesehariannya tidak lepas akan teknologi 

seperti ponsel atau smartphone. Penggunaan smartphone dirasa sudah menjadi bagian dari 

kehidupan seseorang. Mayoritas orang juga sudah menggantungkan pola hidup dari teknologi ini 

(Rifai et al., 2020). Kondisi tersebut tidak dapat disalahkan karena tuntutan untuk mengikuti 

perkembangan teknologi yang sangat cepat (Jaciow & Wolny, 2021). Selain itu, kini smartphone 

sering dimanfaatkan untuk mengoperasikan media pembelajaran karena penetrasi perangkat yang 

cepat, jumlah smartphone lebih banyak daripada komputer, dan lebih sering dioperasikan daripada 

komputer (Saifudin et al., 2020). Alasan itulah yang menjadi dasar  penggunaan teknologi 

smartphone sebagai inovasi aplikasi bahasa Jawa berupa aplikasi JAWI. Sistem android dipilih 

karena sistem ini menjadi sistem yang frekuensi penggunaannya paling banyak digunakan oleh 

pengguna gawai (Astuti et al., 2017). 
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada Tabel 2, dari aspek relevansi mendapatkan 

persentase sebesar 88% yang tergolong sangat valid. Aspek keakuratan mendapatkan persentase 

sebesar 80% dan tergolong valid. Aspek kelengkapan sajian mendapatkan persentase sebesar 80% 

dan tergolong valid. Aspek konsep dasar materi mendapatkan persentase sebesar 95% dan 

tergolong sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut aplikasi JAWI mendapatkan persentase rata-rata 

sebesar 85,5% yang menandakan bahwa aplikasi ini sangat valid untuk digunakan dalam belajar 

bahasa Jawa bagi mahasiswa baru luar Jawa di Universitas Negeri Malang berdasarkan kriteria 

kelayakan produk pada Tabel 1.  

Mengacu pada hasil validasi oleh ahli media pada Tabel 3, dari aspek tampilan umum 

mendapatkan persentase sebesar 96,6% yang tergolong sangat valid. Aspek tampilan khusus 

mendapatkan persentase sebesar 100% dan tergolong sangat valid. Sedangkan untuk aspek 

penyajian data mendapatkan persentase sebesar 90% yang mana tergolong sangat valid. 

Berdasarkan hasil tersebut aplikasi JAWI mendapatkan persentase rata-rata sebesar 95,4% yang 

menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat valid untuk digunakan dalam belajar bahasa Jawa bagi 

mahasiswa baru luar Jawa di Universitas Negeri Malang berdasarkan kriteria kelayakan produk 

pada Tabel 1. 

Setelah dilakukan tahap validasi oleh ahli materi dan juga ahli media, selanjutnya dilakukan 

uji coba aplikasi JAWI kepada kelompok kecil yang terdiri atas 10 mahasiswa baru luar Jawa di 

Universitas Negeri Malang. Berdasarkan hasil respon mahasiswa tersebut pada Tabel 4, persentase 

terkecil didapat pada poin 1,3, serta 4 dan persentase terbesar didapat pada poin 2 dan 5. Analisis 

deskriptif terhadap hasil angket dapat menunjukkan kecenderungan ketertarikan mahasiswa 

terhadap media pembelajaran terdapat pada segi kemudahan akses dan materi yang relevan dengan 

kebutuhan sehari – hari serta mudah dipahami. Fitur audio dan video juga mendapatkan persentase 

yang tinggi. Data yang didapat secara keseluruhan didapatkan persentase angket respon rata-rata 

sebesar 93,71% yang tergolong sangat baik berdasarkan kriteria kelayakan produk pada Tabel 1. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media aplikasi JAWI mendapat respon 

yang positif dari mahasiswa. 

Aplikasi JAWI yang dirancang dengan sistem android dapat membantu mahasiswa baru luar 

Jawa di Universitas Negeri Malang karena aplikasi JAWI ini dirasa lebih praktis dan lebih 

memudahkan dalam belajar bahasa Jawa sehari-hari daripada menggunakan kamus manual. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Afifah et al., 2010) yang mana pada penelitian tersebut 

dihasilkan bahwa sebanyak 96,67% responden lebih menyukai kamus elektronik daripada kamus 

manual. Kamus elektronik memang dapat dijadikan pilihan karena dapat digunakan dengan praktis 

dan mudah melalui aplikasi smartphone serta lebih efisien (Thobroni & Zulaeha, 2020). Terlebih 

lagi aplikasi JAWI telah menyediakan audio pada fitur kosakata dan video percakapan sehingga 

pengguna bisa mendengar dan mengetahui secara langsung dialek atau pengucapan bahasa Jawa.  

Aplikasi JAWI memiliki fitur-fitur yang lebih unggul daripada aplikasi serupa lainnya yang 

pernah dikembangkan pada penelitian sebelumnya. Dalam penelitian (Shiddiq & Witanti, 2018) 

telah mengembangkan aplikasi bahasa Jawa, namun di dalamnya tidak terdapat audio atau text to 

speech yang dapat membantu pengguna dalam mengetahui langsung dialek atau pengucapan 

bahasa Jawa. Penggunaan audio atau text to speech pada aplikasi JAWI menjadi keunggulan 

tersendiri karena text to speech dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran suatu bahasa bagi 

orang asing. Menurut (Pramadewi et al., 2013) audio yang dikeluarkan dari text to speech akan 

memudahkan seseorang dalam mempelajari pengucapan suatu kata dalam bahasa tertentu. Hal 

tersebut sangat krusial karena setiap bahasa tentu mempunyai keunikan dan aturan pengucapan 

kata yang berbeda dengan bahasa lainnya. Selain itu, aplikasi JAWI mempunyai fitur lain yang 
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dapat diunggulkan pula yaitu video dan kalimat umum di mana belum dimiliki oleh aplikasi 

Bahasa Jawa lainnya. Materi video dan kalimat umum yang disajikan adalah materi mengenai 

kehidupan sehari-hari sehingga dapat lebih membantu mahasiswa baru luar Jawa di Universitas 

Negeri Malang mempelajari bahasa Jawa. 

SIMPULAN 

Aplikasi JAWI adalah aplikasi bahasa Jawa dengan sistem android yang ditujukan dikembangkan 

untuk mahasiswa baru luar Jawa di Universitas Negeri Malang dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Aplikasi JAWI telah memenuhi kriteria kelayakan produk sehingga layak 

untuk digunakan. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil validasi materi yaitu sebesar 85,5% dan hasil 

validasi media yaitu sebesar 95,4%. Selain itu, aplikasi JAWI membuat mahasiswa baru luar Jawa 

di Universitas Negeri Malang lebih tertarik dan merasa dimudahkan dalam mempelajari bahasa 

Jawa. Mahasiswa baru luar Jawa di Universitas Negeri Malang juga memberikan respon yang 

positif terhadap pengembangan aplikasi JAWI. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil keseluruhan 

persentase angket respon yaitu sebesar 93,71%. Untuk ke depannya aplikasi ini perlu lebih 

memperbanyak tema-tema pada fitur kalimat umum dan video percakapan. Fitur kalimat umum 

pada aplikasi ini juga perlu dikembangkan lebih lanjut agar dapat digunakan untuk 

menerjemahkan secara langsung kalimat yang diinginkan oleh pengguna. 
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